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MOTTO 

 
“All progress is born of inquiry. Doubt is often better than overconfidence, for it 

leads to inquiry and inquiry leads to invention” 

-Hudson Maxim- 

 

Semua kemajuan lahir dari keingintahuan. Keragu-raguan seringkali lebih baik 

daripada terlalu percaya diri, yang untuk itu menimbulkana keingintahuan, dan 

keingintahuan menuntun pada invensi 

-Hudson Maxim- 
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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN RASIO PROFITABILITAS SEBELUM DAN 

SESUDAH MERGER PT. BANK SYARIAH INDONESIA TBK 

 

IBKAR ASSHIDDIQQI  

1743088 

Penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Rasio Profitabilitas Sebelum dan 

Sesudah Merger PT Bank Syariah Indonesia Tbk” bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia sebelum dan sesudah 

melakukan merger. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data skunder yang didapat dari website Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan website Bank Syariah Indonesia. Indikator - indikator dalam menilai 

rasio profitabilitas pada penelitian ini terdiri dari variabel Return On Equity (ROE), 

Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO). Metode yang digunakan untuk menjawab 

hipotesis dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji beda Paired Sampel T-Test 

dan uji Manova atau Multivariat. Hasil dari  penelitian ini menunjukan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada variabel ROE,ROA,NPM, dan BOPO. Dan untuk 

hasil uji Manova menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara simultan terhadap 

rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

Kata Kunci: Merger, Analisis Perbandingan, Rasio Profitabilitas, Bank Syariah 

Indonesia. 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF PROFITABILITY RATIO BEFORE AND 

AFTER THE MERGER OF PT. BANK SYARIAH INDONESIA Tbk 

 

IBKAR ASSHIDDIQQI 

17423088 

The research entitled "Comparative Analysis of Profitability Ratios Before and 

After the Merger of PT Bank Syariah Indonesia Tbk" aims to determine the 

comparison of profitability ratio of Bank Syariah Indonesia before and after the 

merger. This is a quantitative research using secondary data obtained from the 

websites of the Financial Services Authority (OJK) and Bank Syariah Indonesia. 

The indicators in assessing the profitability ratio in this research included the 

variables of Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), Net Profit Margin 

(NPM), and Operating Costs of Operating Income (BOPO). The methods used to 

answer the hypothesis in this research are the normality test, Paired Sample T-Test 

difference test and Manova or Multivariate test. The results of this study indicated 

no significant difference in the variables of ROE, ROA, NPM, and BOPO. The 

results of the Manova test showed some simultaneous differences in the profitability 

ratio of Indonesian Shari Bank (BSI). 

Keywords: Merger, Comparative Analysis, Profitability Ratio, Bank Syariah 

Indonesia. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Pendahuluan  

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

 Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5)Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 
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dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena 

amatmembantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang 

baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih-hurufan,dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamanya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

bakuyang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
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Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu 

fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Tabel 0.1  Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
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 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡa Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De(dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lan L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal  

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasi sebagai berikut:  

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

◌  َ  Fathah A A 

◌  َ  Kasrah I I 

◌  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai A dan i ي   ...

 Fathah dan wau au A dan u و   ...

 

 

Contoh: 

 kataba - ك ت ب            

 fa’ala - ف ع ل  

3. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0.3  Transliterasi Vokal Rangkap 

Harkat dan huruf nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas ا...ى  ...
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 Kasrah dan ya I I dan garis di atas ى ...

 Hammah dan wau U U dan garis di atas و ...

 

Contoh: 

  qāla - قا ل         

مى       ramā - ر 

 qĭla - ق ی ل  

ل    yaqūlu - ی ق و 

4. Ta’ Marbutah  

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup  

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

فا ل     ة  الأ ط  ض  و   raudah al-atfāl- ر 

   -raudatul atfāl 

ة   ن وّ ر  ی ن ة  الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

   -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة      talhah- ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
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diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا    rabbanā - ر 

ل     nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب رّ  

جّ    al-hajj - الح 

م     nu’’ima - ن عّ 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل    ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّیّ د   

س     as-syamsu - الشَّم 

 al-qalamu - الق ل م   

ی ع     al-badĭ’u - الب د 

لا ل     al-jalālu - الج 
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7. Hamzah  

  Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

ن    ذ و   ta'khużūna - ت أ خ 

ء     'an-nau - النَّو 

ی ئ  ش     - syai'un 

 inna - إ نَّ  

ت    ر   umirtu - أ م 

 akala - أ ك ل   

8. Penulisan Kata  

  Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

ق ی ن     از  ی ر  الرَّ إ نَّ لله  ل ھ و  خ   Wa innallāha lahuwa khair arrāziqĭn و 

     Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

ان     ی ز  ال م  ف وا ال ك ی ل  و  أ و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

     Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل ی ل    ی م  ال خ  اھ   Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ ب ر 

     Ibrāhĭmul-Khalĭl 

س اھ ا     ر  م  اھا  و  ر  ج  م  لله  م   Bismillāhi majrehā wa mursahā ب س 

 

 



 

xvii 

 

9. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل     س و  د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ى ب ب كَّة   ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب ی تٍ و  ك ا  إ نَّ أ وَّ ب ار  م   Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ  

     bibakkata mubārakan 

ا~ن   ل  ف ی ھ  ال ق ر  ى أ ن ز  ان  الَّذ  ض  م  ر  ر    -Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al  ش ھ 

     Qur’ānu 

     Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

 

ا~ه  ب     ل ق د  ر  ب ی ن  و  الأ ف ق  ال م   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 

     Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ی ب     ف ت ح  ق ر  ن  لله  و  ر  مّ   Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb ن ص 

ل ی م     لله  ب ك لّ  ش ی ئٍ ع   Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm  و 

10. Tajwid  

  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perbankan syariah  di Indonesia berdiri pada tahun 1998 dengan 

hadirnya Bank Muamalat sebagai pionir bank syariah di Indonesia. Dimana 

kala itu Indonesia sedang dilanda krisis moneter akibatnya banyak bank-bank 

konvensional yang gulung tikar dan dilikuidasi karena kegagalan atas sistem 

bunganya. Berbeda dari bank konvensional, bank syariah dikala itu mampu 

bertahan dan eksis dari krisis moneter yang terjadi di Indonesia. Tidak hanya 

itu, pada tahun 2008 bank syariah kembali lagi membuktikan bahwa sistem 

syariah mampu bertahan dan stabil dalam menghadapi krisis keuangan global.  

Undang -undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 menerangkan 

bahwa perbankan di Indonesia dapat menerapkan dual banking system yaitu 

perbankan dapat melakukan kegiatan operasional bank secara sistem 

konvensional dan sistem syariah (Rahmatika, 2014). Melihat mayoritas 

negara Indonesia beragama  muslim, adanya undang undang ini merupakan 

salah satu kesempatan besar untuk mengembangkan sistem perekonomian 

syariah di negara ini. Kesempatan ini pun diterima dengan baik oleh penggiat 

industri perbankan , dengan ditandai berdirinya beberapa bank syariah lain 

seperti Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Mega Syariah, Dll.  

Perkembangan perbankan syariah dari tahun ketahun di Indonesia 

semakin membaik, menurut data stastistik perbankan syariah yang dirilis oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga per Desember 2020 terdapat 14 Bank 

Umum Syariah dan 34 Unit Usaha Syariah di Indonesia. Namun sangat 

disayangkan laju pertumbuhan  perbankan syariah di Indonesia agak lamban 

hal ini dapat dilihat dari jumlah market share bank syariah di Indonesia yang 

masih sedikit yaitu 6,81% per Desember 2020. Dimana ini menunjukan 

bahwa masyarakat bermayoritaskan muslim terbanyak di dunia, belum 
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sepenuhnya menggunakan produk perbankan syariah. Indonesia masih 

tertinggal jauh dari Malaysia yang mana market share bank syariah  mereka 

sudah 25-30% sedangkan Timur Tengah sudah diatas 60%. 

Melihat dari market share perbankan syariah di tanah air hanya sekitar 

6%. Pada akhir tahun 2020, Pemerintah Indonesia mengumumkan melalui 

Menteri BUMN bahwa akan melakukan penggabungan (merger) tiga bank 

syariah milik negara yaitu BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, dan BNI 

Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia. Penggabungan tiga bank syariah 

milik negara ini merupakan sebuah momentum bagi perkembangan industri 

keuangan dan ekonomi syariah di Indonesia. Adanya merger ini diharapkan 

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik serta memperkuat 

kelembagaan industri keuangan syariah sekaligus dapat mengangkat ekonomi 

syariah indonesia di kancah global dengan target 5 tahun kedepan BSI dapat 

masuk ke dalam 10 besar bank syariah terbesar di dunia dari sisi kapitalisasi 

pasar. (BUMN, 2021) 

Menurut (Sultoni & Mardiana, 2021) strategi dari merger bank syariah 

merupakan aksi korporasi yaitu tindakan yang dilakukan perusahaan terbuka. 

Dengan tujuan mencapai sasaran tertentu perusahaan dan memberikan 

dampak kepada para pemegang saham, sekaligus meningkatkan nilai untuk 

pemilik pemangku kepentingan lain. Namun menurut Friedmen tujuan utama 

perusahaan bukan hanya memakmurkan pemiliknya tapi juga memakmurkan 

bagi pemangku kepentingan lain seperti : pegawai, nasabah, masyarakat, 

asosiasi, Dll. Dimana pendapat Friedman ini sejalur dengan ajaran agama 

islam (Maqosid Syariah). 

Meskipun demikian, merger bank syariah BUMN perlu adanya 

pengawasan yang baik selama masa konsolidasi, karena menurut hasil studi 

kasus yang dilakukan oleh Calomiris dan Karceski (2000) terdapat empat hal 

penting dari sembilan kasus merger bank yang terjadi di Amerika 

diantaranya: merger menciptakan nilai tambah bagi industri perbankan, 

adanya kegagalan akibat penurunan pendapatan selama proses konsolidasi, 

adanya merger dapat menimbulkan kenaikan biaya yang tidak perlu, dan 
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sinergi pendapatan terwujud walaupun tidak ada efesiensi biaya. Merger bank 

juga dapat menimbulkan tumpang tindih lokasi kantor cabang bank, 

mengingat sebelumnya tiga bank syariah milik BUMN ini adalah rival di 

industri yang sama (Afdi & Nasir, 2020) 

Pada kasus ini bukan berarti melakukan merger adalah perihal yang 

negatif atau  bermasalah. Dalam kasus lain, merger dapat menghemat biaya 

dan memperkuat modal pembiayaan. Maka dari itu, merger bank dapat 

memberi keuntungan bagi bank itu sendiri dan konsumenya apabila bank 

hasil merger diberi pengawasan dan manajemen bank yang tepat  agar 

terciptanya kinerja bank yang baik nan sehat (Kress, 2020). Sebagai bank 

hasil penggabungan, Bank Syariah Indonesia tercatat memiliki total asset Rp 

240 triliun, pembiayaan Rp157 triliun, DPK Rp 210  triliun, dan modal inti 

22,6 triliun. Ini menjadikan Bank Syariah Indonesia menjadi bank terbesar 

ke-tujuh di Indonesia bedasarkan total asetnya. 

Kinerja bank yang baik merupakan cerminan yang menjanjikan bagi 

nasabah bahwa bank memiliki prospek yang baik. Sehatnya kinerja bank 

dapat ditinjau melalui laporan keuangan. Dalam memberi penilaian kinerja 

bank dapat dilakukan dengan cara menganalisis, membanding, 

menghitungkan dan mengukur pada rasio keuangan periode tertentu. 

Setidaknya ada empat indikator rasio keuangan untuk mengukur kinerja bank 

yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. 

Dengan menganalisis empat rasio ini bank dapat menilai bagaimana kinerja 

bank serta membantu para investor untuk mengambil kepurusan berinvestasi 

Merger Bank Syariah Indonesia resmi efektif beroperasional sejak 1 

febuari 2021. Bank Syariah Indonesia berusaha untuk memberikan kinerja 

dan performa yang terbaik dimasa konsolidasi ini guna meningkatkan trust 

dan market share masyarakat Indonesia terkhusus masyarakat beragama 

muslim. Pengukuran yang dilakukan untuk menilai kinerja Bank Syariah 

Indonesia selama masa konsolidasi ini dapat diukur dari laporan keuangan 

yang telah dipublikasikan. Maka untuk melihat seberapa jauh kemampuan 

Bank syariah Indonesia menghasilkan laba sejak resmi beroperasional, dapat 
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diukur menggunakan indikator rasio profitabilitas. Variabel yang dianalisis 

pada rasio profitabilitas adalah Net Profit Margin, Return On Asset, Return 

On Equity, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional. 

Net profit margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan suatu perusahaan, dimana semakin besar rasio ini maka semakin 

baik kinerja yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Return On Asset adalah 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

bedasarkan tingkat asset yang dimiliki. Sama halnya dengan NPM, semakin 

besar nilai ROA maka semakin baik perusahaanya. Return On Equity 

merupakan rasio yag digunakan untuk mengetahui seberapa baik perusahaan 

dalam memanfaatkan investasi para pemegang saham. ROE sangat berkaitan 

dengan investasi, semakin besar ROE maka semakin besar juga keuntungan 

yang didapatkan para investor perusahaan. Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional adalah rasio untuk menilai tingkat efesiensi serta 

kemampuan suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Kebalikan dari NPM, semakin rendah nilai BOPO maka semakin baik 

perusahaan tersebut karena perusahaan dapat mengefesiensikan biaya 

operasionalnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Abbas et al., 2014) 

dengan judul “Analysis of pre and post merger and acquisition financial 

performance of bank in Pakistan”. Penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisa sebelum dan sesudah merger dan akuisisi kinerja keuangan bank 

di Pakistan. Dimana penelitian ini mengukur rasio profitabilitas yang terdiri 

dari ROA, NPM, ROE, BOPO, pada penelitian ini sumber data diperoleh 

melalui data sekunder yaitu laporan keuangan yang terdaftar di Bank Sentral 

Pakistan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada kinerja 

bank. 

Menurut (Hery, 2021) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas juga disebut juga sebagai 
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rasio rentabilitas selain bertujuan untuk mengetahui kemapuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Sedangkan menurut sartono (2010;122), pada buku (Eddy Irsan, 

2021) profitabilas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Semakin tinggi profitabilatas perusahaan maka semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan. 

Bedasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, penelitian ini dilakukan 

untuk melihat  perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger. Pengukuran akan ditinjau melalui laporan 

keuangan Bank Syariah Indonesia yang telah terpublikasi. Judul penelitian 

yang akan dianalisis adalah “ Analisis Perbandingan Rasio Profitabilitas 

Sebelum dan Sesudah Merger PT. Bank Syariah Indonesia Tbk”   

 

B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk menganalisis perbandingan rasio profitabilitas sebelum dan 

sesudah merger PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Maka rumusan masalah 

yang bisa diambil adalah sebagai berikut ini : 

1. Bagaimana perbandingan net profit margin Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger? 

2. Bagaimana perbandingan return on asset Bank Syariah Indonesia sebelum 

dan sesudah merger? 

3. Bagaimana perbandingan return on equity Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger? 

4. Bagaimana perbandingan BOPO Bank Syariah Indonesia sebelum dan 

sesudah merger? 

5. Bagaimana perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia 

secara keseluruhan sebelum dan sesudah merger? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perbandingan net profit margin Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan sesudah merger. 

2. Untuk menganalisis perbandingan return on asset Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger 

3. Untuk menganalisis perbandingan return on equity Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan sesudah merger 

4. Untuk menganalisis perbandingan BOPO Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger 

5. Untuk menganalsis perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia secara keseluruhan sebelum dan sesudah merger 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini, penulis dapat memperoleh ilmu serta wawasan 

mengenai analisis perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan sesudah melakukan merger. Sekaligus, penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk 

mengambil keputusan dalam ekspansi bisnis perbankan syariah, dan dapat 

menjadi tolak ukur kinerja Bank Syariah Indonesia serta memperbaiki 

kekurangan selama melakukan kegiatan operasional perbankan. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Pada penelitian ilmiah yang akan dilakukan penulisan harus ditulis 

secara terarah dan sistemastis maka dari itu penulis akan merangkup ke dalam 

5 bab, yaitu: 

BAB I, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Dimana 

bab berisi dari uraian tentang penjelasan permasalahan yang akan diteliti. 

Permasalahan merupakan problematika yang dapat dijelaskan secara teoritis 

dan dapat diselesaikan dengan solusi yang aplikatif. 

BAB II, pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang 

mengandung teori-teori pada penelitian terkait. Serta menjelaskan penelitian 

terdahulu dari beberapa jurnal nasional maupun internasional yang dapat 

dijadikan dasar penelitian dan kerangka berfikir . Terdapat juga hipotesis 

yang merupakan jawaban sementara penelitian yang masih perlu pembuktian 

kebenaranya. 

BAB III, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, sumber 

data yang diperoleh, lokasi penelitian, subjek serta objek penelitian, 

instrument penelitian dan Teknik analisi data yang akan digunakan. 

BAB IV, bab ini berisi tentang hasil analisis data dan hasil pembahasan 

terhadap data  yang telah diolah. 

BAB V, bab ini berisi tentang kesimpulan atas penelitian yang telah 

dibahas berupa pernyataan singkat dan akurat. Saran disampaikan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI/LANDASAN TEORI 

 

A. TELAAH PUSTAKA/LITERATURE REVIEW 

Pada  penelitian ini penulis memiliki beberapa referensi jurnal sebagai 

pendukung penelitian, referensi ini membantu penulis untuk menyusun 

kerangka pemikiran, serta menjadikanya sebagai telaah pustaka. Telaah 

pustaka ini nantinya akan berguna untuk mengetahui penelitian yang 

terdahulu dan menghindari dari duplikasi pelaksanaan penelitian. Adapun 

jurnal yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian dengan judul “ Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank CIMB 

Niaga Sebelum dan Sesudah Merger (Yang Terdaftar di BEI Tahun 

2006,2007,2010,2011)” yang diteliti oleh (Rulikinanti et al., 2019). Bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan permodalan, 

asset, manajemen, earnings, dan likuiditas antara sebelum dan sesudah 

merger. Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji wilcoxon. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa tidak dapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah merger.   

Penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi” diteliti oleh Nur 

Fathun Ni’mah dan L.M Samryn. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkomperasikan kinerja perusahaan yang melakukan merger dan akuisisi. 

Untuk mengukur kinerja perusahaan menggunakan rasio keuangan NPM, 

ROI, ROE, TATO, CR, EPS. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

mengambil data dari perusahaan yang melakukan merger pada tahun 2007-

2011 dan dianalisis menggunakan Wilcoxon signed tes dan manova. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa rasio keuangan yang diatas tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan dibandingkan sebelum dan sesudah 

akuisisi. Akan tetapi, rasio ROI, EPS dan Debt Rasio terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah merger. (Fathun & Samryn, 2015) 
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Penelitian dengan judul “ Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan 

Sesudah Merger Pada PT. Bank OCBN NISP” yang dimuat pada jurnal ilmu 

dan riset manajemen oleh (Prakoso, 2016). Pada penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger PT. 

Bank OCBN NISP. Peneilitian ini juga membandingkan rasio provitabilitas, 

solvabilitas dan rasio likuiditas dengan teknik analisis paired sampel t-test. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hanya Current Ratio, NPM, dan 

ROE yang mengalami peningkatan setelah merger. Sedangkan Cash Ratio, 

DER, dan DAR mengalami penurunan, kemudian hanya ROA tidak 

mengalami apa-apa.  

Penelitian dengan judul “ Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum 

dan Sesudah Merger Serta Penilaian Kondisi Kesehatan Bank” yang dimuat 

pada jurnal ilmu dan riset manajemen oleh (Hamungkasi & Satrio, 2017). 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan PT. 

Bank OCBN NISP Tbk sebelum dan sesudah merger. Data penelitian ini 

menggunakan data skunder yaitu laporan keuangan pada periode 2007-2015. 

Metode yang digunakan paada penelitian ini adalah CAMEL ( capital, asset, 

management, earning, liquidity). Serta terdapat 6 rasio yang dibandingkan 

yaitu  CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa hanya 3 rasio yang mengalami peningkatan setelah 

merger yaitu KAP, NPM, ROA. Namun pada rasio NPM kinerja keuangan 

PT. Bank OCBN NISP baik sebelum dan sesudah merger dalam keadaan 

tidak sehat. Teknik analisis yang digunakan yaitu paired sampel t-test, 

terdapat 3 rasio keuangan yang menunjukan perbedaan yaitu KAP,ROA, dan 

LDR sedangkan sisanya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Penelitian yang berjudul “ Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Merger” yang dimuat pada jurnal ilmu dan riset 

akuntansi oleh (Suudyasana, 2015). Penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan perbankan sebelum dan 

sesudah merger PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah paired sampel t-test. Hasil dari penelitian ini adalah 
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terdapat 5 rasio keuangan yang tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

yaitu DER, DAR, NPM, ROE, dan ROA. Sedangkan Current Ratio terdapat 

perbedaan yang signifikan. Dapat dilihat dari keseluruhan rasio bahwa kinerja 

keuangan PT. CIMB Niaga sebelum dan sesudah merger kurang baik. 

Penelitaian yang berjudul “ Pengaruh Return On Asset dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah 

Merger (studi kasus PT.Bank BRI Syariah Tbk pada bulan januari – 

November 2020) “ yang diterbitkan di Jurnal Ilmiah M-Progress oleh Febri 

Yani Zamzam Limesta dan Dendi Wibowo. Penelitian yang bertujuan ingin 

mengetahui pengaruh ROA dan Der terhadap nilai perusahaan. Populasi 

penelitian ini adalah PT Bank BRI Syariah selama bulan januari – November 

2020. Data yang dipakai adalah laporan keuangan yang di uji hipotesis parsial 

dan simultan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Roa tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan Der 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. (Febry Yani &Dedi 

Wibowo, 2021) 

Penelitian yang berjudul “Analysis of pre and post merger and 

acquisition financial performance of bank in pakistan” yang dimuat di jurnal 

information management and business review oleh Qammar Abbas, Ahmed 

Imran Hunjra, dan Rashid Saeed. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh merger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan bank di 

Pakistan. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui data skunder yaitu 

laporan keuangan dari 10 bank yang terdaftar di State Bank of Pakistan  pada 

periode 2006-2011. Lalu untuk membandingkan data diolah dengan paired 

sample t-test. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang tidak signifikan antara sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi kinerja bank-bank di Pakistan (Abbas et al., 2014) 

Peneitian yang berjudul “ Comparative analysis of the impact of 

mergers and acquisition on financial efficiency of banks in Nigeria” yang 

dimuat pada Journal of Accounting an d Taxation oleh Okpanachi Joshua. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efisiensi keuangan yang lebih baik dan 
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mencegah kesulitan serta hambatan dalam operasional dan ekspansi. 

Penelitian ini menggunakan variabel pendapatan kotor setelah pajak dan asset 

bersih dari 3 bank yang akan di merger dan akuisisi. Data diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yang kemudian diolah dan dianalisis dengfan 

statistic uji-t. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa periode setelah 

merger dan akuisisi lebih efesiensi secara finansial daripada periode sebelum 

melakukan merger dan akuisisi.(Joshua, 2011) 

Penelitian yang berjudul “ Post Merger Profitability: A Case of Royal 

Bank of Scotland” yang dimuat pada jurnal Academia oleh Muhammad 

Usman. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kinerja Royal Bank of 

Scotland (RBS).  Pada penelitian ini data diperoleh dari laporan keuangan 

pada periode 2006 -2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan RBS dalam bidang profitabilitas, likuiditas, aset manajemen, dan 

arus kas sudah cukup memuaskan sebelum kesepakatan merger. Artinya 

penggabungan kesepakatan gagal untuk meningkatkan kinerja keuangan 

bank. (Kemal, 2011) 

Penelitian yang berjudul “ Pre and Post Merger Financial 

Performance: An Indian Perspective” yang dimuat pada Journal of Central 

Banking Theory and Practice oleh Ritesh Patel. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan posisi sebelum dan sesudah merger profitabilitas jangka 

panjang bank-bank India pada periode 2003-2004  hingga 2013-2014   kinerja 

keuangan dievaluasi bedasarkan beberapa variabel. Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa merger berdampak negatif terhadap variabel ROE, ROA, 

NPM, YoA, YoI. Namun variabel EPS ,NIPE,BPE menunjukan dampak 

positif dan meningkat setelah merger. Hal ini menunjukan bahwa merger 

dapat meningkatkan asset,ekuitas,investasi, dan uang muka akan tetapi jika 

tidak dapat dimanfaatkan maka hasil dari variabel-variabel tersebut akan 

menurun. Berbeda dengan BPE, NIPE yang meningkat karena optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya manusia.(Patel, 2018) 
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Penelitian yang berjudul “ Comparative Analysi of Financial 

Performance Before and After Acquisition (a Study in Acquiring Company 

Listed in Indonesian Stock Exchange, Period of 2012-2018)” dimuat pada 

jurnal Advances in Economics, Business and Management Research oleh 

Ilham Yunus, La Ode Rasuli dan Amir Lukum. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah 

akuisisi pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif yang melibatkan 7 perusaahan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melakukan kegiatan akuisisi pada 

periode 2012-2018  sebagai populasi penelian. Penelitian ini menggunakan 

uji normalitas data dan tanda Wilcoxon rank test sebagai teknik analisis data. 

Kinerja keuangan diukur dengan melibatkan tujuh rasio keuangan: rasio 

lancar (CR), rasio perputaran aset total (TATO), rasio utang terhadap ekuitas 

(DER), margin laba bersih (NPM), return on assets (ROA), return on equity 

(ROE), dan earning per share (EPS). Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa rasio keuangan yaitu CR, DER, NPM dan EPS tidak berbeda secara 

signifikan setelah akuisisi. Lalu rasio TATO, ROA, dan ROE menghasilkan 

hasil signifikan negative sebelum dan sesudah akuisisi. Maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa akuisisi berdampak negative terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. (Yunus et al., 2021) 

Penelitian yang berjudul “ Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Merger Tahun 2008 ( Studi Kasus Bank CIMB Niaga 

periode Tahun 2003-2013)” yang dimuat pada jurnal eProceedings of 

Management oleh (Putra, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kinerja keuangan pada Bank CIMB Niaga sebelum dan sesudah 

merger. Metode pada penelitian ini menggunakan analisis Du Pont yang 

mengukur pada rasio NPM, TATO, FLM, ROA, dan ROE. Populasi 

penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan dan hasil pada penelitian 

ini adalah tidak terdapat perbedaan pada rasio NPM, ROA, ROE sebelum dan 

sesudah merger, sedangkan rasio TATO dan FLM terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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Penelitian yang berjudul “ Financial Performance of Malaysia Local 

Bank: During Periods of Pre merger and Post Merger” dimuat pada Journal 

of Economics, Business and Mangement  oleh Khong Yeen Lai, Tee Peck 

Ling, Tan Kok Eng. Pada jurnal ini bertujuan menganalisis tingkat level 

efesiensi dan kinerja keuangan bank local Malaysia setelah merger dan 

akuisisi sector perbankan pada tahun 2000. Analisis perbandingan rasio 

keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank lokal 

Malaysia selama periode pra merger (1999-2001) dan pasca merger (2002-

2010). Data akan dianalisis statistic dengan pengujian nilai t dan uji t sampel 

berpasangan.hasil dari penelitian ini menunjukan tidak ada peningkatan 

signifikan terhaadap kinerja dan efeisensi bank hasil merger. (Lai, 2015) 

Penelitian yang berjudul “ An Analysis of Pre and Post Acquisition 

Financial Performance of Target Czech Bank : A Comparative Analysis” 

dimuat pada Journal of Eastern European and Central Asian Research  oleh 

Long Hoam Pham. Tujuan penelitian ini berfokus pada analisis dan 

perbandingan kinerja keuangan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi 4 

bank lokal Rep. Cheko. Variable dari penelitian ini adalah ROA,RONW, 

EPS, DER, NPM sebagai parameter efesiensi finansial. Data diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yang diterbitkan. Kemudian data diolah 

mengungunakan uji Wilcoxon melalui alat SPSS. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa merger dan akuisisi perusahaan tidak menghasilkan 

perubahan signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan. (Pham, 2014) 

Penelitian yang berjudul “ Assesing The Bank Profitability in The 

MENA region A Comparative Analysis Between Conventional and Islamic 

Bank” dimuat pada Internasional Journal of Islamic and Middle Eastern 

Finance and Management oleh Rim Ben Selma Mokni dan Houssem Rachdi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aliran perbankan mana yang relativ 

lebih menguntungkan di Timur Tengah Dan Utara Wilayah Afrika. Pada 

penelitian ini menggunakan 15 bank Syariah dan konvensional pada periode 

2002-2009. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat determinasi yang 



14 

 

 

 

signifikan antara bank islam dan konvensional dengan profatibilitas yang 

cukup. (Ben Selma Mokni & Rachdi, 2014) 

Penelitian yang berjudul “ Economic Growth aand Financial 

Performance of Islamic Banks: A CAMELS approach” dimuat pada jurnal 

Islamic Economic Studies oleh Mohammad Ayoub Ledhem dan Mohammed 

Mekidiche. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

kinerja keuangan Syariah dan pertumbuhan ekonomi di seluruh Malaysia, 

Indonesia, Brunei, Turki, dan Arab Saudi dalam kerangka model 

pertumbuhan. Penelitian ini menerapkan sistem panel dinamis GMM untuk 

memperkirakan dampak dari kinerja keuangan keuangan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi menggunakan data triwulanan (2014:1-2018:4). 

Parameter sistem CAMELS digunakan sebagai variabel kinerja keuangan 

keuangan Islam dan produk domestik bruto (PDB) sebagai proksi 

pertumbuhan ekonomi. Sampel berisi semua bank syariah yang bekerja di 

lima negara. Penelitian ini menunjukan bahwa factor satu-satunya yang 

signifikan dari kinerja keuangan Syariah adaalh ROE. (Ledhem & Mekidiche, 

2020) 

Penelitian yang berjudul “ Analisis Perbandingan Profatibilitas Bank 

Umum Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19” dimuat pada jurnal 

E-Journal Al-Fiddoh FEBI IAIN Kerinci oleh Yuserizal Bustami, Elex 

Sarmigi, Alvin Mikola. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja 

keuangan melauli rasio profatibilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia sebelum dan selam Pandemi Covid-19. Variabel 

profitabilitas yang diukur antara lain perbedaan antara ROE,ROA, dan 

BOPO. Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif serta teknik analisis yang dipakai adalah 

uji banding non parametik dengan alat analisis Wilcoxon Signed Test. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan antara ROA, 

ROE, BOPO sebelum maupun selama pandemi covid-19 (Yuserizal,elex, 

2021) 
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Penelitian yang berjudul “Comparative Analysis Of Financial 

Performance International Indonesia PT. Robobank Before and After Bank 

Merger By and Hagabank Hagakita”  oleh Muhammad Fachruddin Iskandar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarauh merger terhadap kinerja 

keuangan ROBOBANK sebelum dan sesudah merger dengan HAGABANK 

dan Bank Hagakita, pada penelitian ini digunakan metode deskriptif dan 

pendekatan komparatif. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa rasio 

CAR jauh lebih baik setelah merger sedangkan untuk rasio ROA setelah 

merger tidak lebih tinggi dari sebelum merger dan untuk rasio LDR sesudah 

merger lebih tinggi dari sebelum merger. Untuk rasio BOPO setelah merger 

tidak lebih rendah dari sebelum merger. Sedangkan rasio NPM setelah merger 

tidak lebih tinggi dari sebelum merger. 

Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Merger dan Akuisisi Terhadap 

Kinerja Keuangan dan Kinerja Pasar Pada Perusahaan Yang telah Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia “ oleh (Dina Wahyu, 2018). Peneltian yang bertujuan 

untuk menganalisa pengaruh merger dan akuisisi terhaadap kinerja keuangan 

perusahaan yang melakukan merger dan akuisisi. Rasio yang diukur pada 

penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over (TATO), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE). Penelitian ini menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan setelah merger 

dan akuisisi pada rasio DER, ROA dan return saham. 

Penelitian yang berjudul “ Analisis Perbandingan Return Saham dan 

Volume Perdagangan Saham Sebelum dan Setelah Merger ( Studi Kasus pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.) “ yang dimuat pada Jurnal Majalah Ilmiah 

Untab oleh I Gusti Ayu Made Agung Mas Andriani Pratiwi, Imade Mahadi 

Dwipradnyana, IGusti Nengah Darma Diatmika. Penelitian yang berjnis 

kuantitatif ini berfokus pada merger yang terjadi pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. Dengan tujuan ingin mengetahui adanya perbedaan return 

saham dan volume perdagangan. Sumber data yang dipakai adalah data 
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sekunder yang mana data dianalisis menggunakan independent sample t-test. 

Hasil analisis menyimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan return saham dan 

volume perdagangan sebelum dilakukan dan sesudah merger. (Ayu et al., 

2021) 

Penelitian tentang perbandingan analisis rasio profitabilitas suatu 

perusahaan sebelum dan sesudah merger mungkin sudah banyak dikaji oleh 

peneliti sebelumnya, namun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah subjek penelitian, selain itu hasil dari penelitian 

ini dapat membantu bagi Pemerintah Indonesia dalam mengukur kinerja bank 

umum syariah hasil merger. Dimana bank hasil merger memiliki harapan 

yang besar bagi pemerintah Indonesia dalam membangun dan memperkuat 

pada bidang industri keuangan syariah dalam negri. Dengan meniliti 

perbandingan rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia sebelum dan 

sesudah merger dapat mengetahui keuntungan yang diperoleh Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan sesudah merger. Supaya strategi pemerintah dalam 

melakukan merger sesuai dari target dan memenuhi harapanya.  

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat dibaratkan seperti rapor anak sekolah, 

angka-angka yang terdapat dalam rapor anak itu merupakan alat yang 

dapat mengukur kinerja anak tersebut. Sama halnya dengan laporan 

keuangan, angka-angka yang ada didalam laporan keuangan dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan untuk menilai kinerja 

suatu perusahaan. Dalam membuat laporan keuangan harus dibuat dengan 

standar tertentu, sehinga memudahkan para pihak yang berkepentingan 

untuk memahami laporan keuangan tersebut.  

Pada dasarnya menurut Munawir (1991:2) laporan keuangan adalah 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi data 

keuangan. Dalam arti lain laporan keuangan adalah alat penting dalm 

memperoleh informasi yang selaras dengan posisi keuangan dan hasil 
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operasi yang sudah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) laporan keuangan 

adalah proses pelaporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang disajikan dalam 

berbagai macam contohnya laporan arus kas, catatan, dan laporan lain serta 

materi penjelasan merupakan bagian berkesinambungan dari laporan 

keuangan. (Aldila Septiana, 2018) 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akuntansi yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan atau operasional 

perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Secara langsung 

laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

perusahaan dengan pihak yang mebutuhkan. Dimana informasi tersebut 

menunjukan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dari kinerja 

perusahaan (Hery, 2015). Berikut urutan laporan keuangan bedasarkan 

proses penyajianya: 

a) Laporan laba rugi merupakan laporan yang menjelaskan tentang 

pendapatan dan beban perusahaan dalam satu periode waktu tertentu.  

b) Laporan ekuitas pemilik adalah laporan yang menerangkan ikhtisar 

perubahan ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu periode 

tertentu. Laporan ini juda sering disebut laporan perubahan modal 

c) Neraca merupakan laporan yang menjelaskan posisi asset, kewajiban, 

dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuanya untuk 

menggambarkan posisi keuangan perusahaan. 

d) Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan arus kas masuk 

dan keluar perusahaan secara terperinci dari masing masing aktivitas 

pada periode  tertentu. 

Biasanya laporan keuangan dilengkapi dengan catatan atas laporan 

keuangan. Catatan ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisah dari 

komponen laporan keuangan. Tujuanya untuk memberikan penjelasan 

lebih lengkap atas informasi yang disediakan dalam laporan keuangan. 
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2. Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan dari menganalisa laporan keuangan pada suatu perusahaan 

adalah untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana kesehatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan  dengan cara memproses laporan keuangan. 

Menganalisis laporan keuangan artinya menilai kinerja perusahaan untuk 

dikomperasikan dengan perusahaan lain yang bergerak dibidang yang 

sama. Teknik ini berguna untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan 

secara efektif selama masa berdirinya.(Francis Hutabarat, 2021) 

Dengan analisa laporan keuangan, membantu untuk mengetahui 

kelebihan serta kekurangan dari laporan keuangan yang mana ini 

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan untuk mengambil keputusan. 

Pada umumnya, ada dua pihak yang membutuhkan laporan keuangan yaitu 

pihak internal dan eksternal perusahaan. Bagi pihak internal laporan 

keuangan sangat dibutuhkan contohnya bagi pemilik perusahaan, 

manajemen maupun pimpinan perusahaan. Sedangkan bagi pihak 

eksternal laporan keuangan dibutuhkan antara lain seperti investor, 

kreditur, dan juga pemerintahan.  

Tujuan analalisis laporan keuangan secara umum untuk mengetahui 

posisi keuangan pada periode tertentu, mengetahui kelemahan dan 

kekuatan perusahaan, sebagai langkah perusahaan dalam melakukan 

perbaikan dimasa yang mendatang, dan sebagai pembanding dengan 

perusahaan sejenis. 

 

3. Analisis Rasio 

Mengoperasikan sebuah perusahaan akan lebih mudah jika kita 

dapat mengetahui kondisi faktual perusahaan tersebut. Maksud dari 

kondisi disini adalah mengetahui kesehatan keuangan perusahaan, 

permasalahan yang terjadi serta mengetahui penyebab permasalahan itu  

sendiri. Maka dari itu pentingnya untuk mengetahui kondisi perusahaan 

sebelum mengoperasikanya. Dengan mengetahui hal tersebut  dapat 
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meningkatkan mutu atau efektifitas manajemen perusahaan dan mampu 

mengendalikan problematika perusahaan. Salah satu cara untuk 

mengetahui kesehatan perusahaan dapat diketahui melalui analisis rasio 

keuangan. 

Rasio keuangan merupakan perhitungan dengan menggunakan 

laporan keuangan yang memiliki fungi sebagai alat ukur untuk melihat 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan (Francis Hutabarat, 2021). 

Disamping itu analisa rasio keuangan adalah kegiatan untuk menganalisa 

laporan keuangan dengan membandingkan akun-akun yang terdapat 

didalam laporan keuangan guna melihat kesinambungan dan komperasi 

antara jumlah akun-akun yang dilaporan keuangan.  

Menurut (Kuswadi, 2006) , analisis rasio keuangan dapat 

digolongkan menjadi empat golongan yaitu: 

a. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang mendeskripsikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara relatif. 

Artinya laba tidak diukur dari besarnya secara mutlak, akan tetapi 

dibandingkan dengan unsur-unsur lainya. 

b. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio Likuiditas bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 

Maka dari itu pentingnya rasio ini bagi pemimpin perusahaan, manager 

keuangan, dan bank. 

c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio ini mendeskripsikan kinerja perusahaan dalam mengelola 

persedian dan piutangnya. 

d. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Maksud dari rasio ini dapat digambarkan mengenai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka Panjang. 
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4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk melihat bagaimana 

kemapuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio 

profitabilitas digunakan dengan cara menkomperasikan antar komponen 

yang terdapat pada laporan keuangan neraca dan laba rugi. Penggunaan 

seluruh atau sebagian rasio profitabilitas terserah pada kebijakan 

manajemen perusahaan. Semakin lengkap variabel rasio maka semakin 

lebih baik hasil yang dituju. Masing-masing variabel rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengetahui serta mengukur posisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu.(Fernos, 2017)   

Menurut Munawar (2014:3) rentabilitas atau profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Profitabilitas perusahaan dapat diukur melalui kesuksesan 

perusahaan dalam menggunaan aktivanya secara produktif. Maka 

profitabilitas suatu perusahaan dapat dicapai dengan mengkomperasikan 

antara laba bersih dengan jumlah modal perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi pihak internal maupun 

pihak eksternal menurut Kasmir (2015:197) sebagai berikut: 

a. Sebagai pengukur laba bersih yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu 

b. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

c. Untuk mengetahui perkembangan laba perusahaan dari masa ke masa 

d. Untuk mengetahui laba bersih setelah pajak dari modal sendiri  

e. Untuk menejemen profitabilitas dana perusahaan secara keseluruhan 

yang dipakai baik pinjaman maupun modal sendiri 

Semakin berkembang nilai profitabiltas menunjukan bahwa prospek 

perusahaan semakin baik karena adanya potensi peningkatan keuntungan 

yang didapat perusahaan (Eddy Irsan, 2021). Terdapat empat jenis rasio 

didalam rasio profitabilitas yaitu: 
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a) Net Profit Margin / Margin Laba Bersih 

Rasio yang menunjukan berapa besar keuntungan bersih yang 

didapat dari menjual produk. Cara mengetahui NPM: 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋100% 

 

 

b) Return On Asset /  Rasio Pengembalian Asset 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui persentase laba terhadapa 

total asset perusahaan. Rasio ini juga bermanfaat untuk menilai kinerja 

suatu perusahaan mengenai keuntungan yang didapat pada asset yang 

dimiliki. Cara mengetahui ROA : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100% 

c) Return On Equity Ratio / Rasio Pengembailian Ekuitas 

Rasio pengembaian ekuitas menrupakan jenis alat pengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengperoleh laba terhadap modal yang 

didapat dari pemodal. Cara mengetahui ROE : 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑋100% 

d) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Rivai (2013:131) biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional merupakan rasio yang dipakai guna menilai tingkat 

efesiensi serta kemampuan perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. 

Perusahaan dikatakan efesien dalam mengatur biaya operasional 

apabila nilai rasio BOPO semakin rendah. Cara mengetahui BOPO:  

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑋100% 
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5. Merger 

Salah satu cara perusahaan agar menjadi perusahaan yang besar dan 

dapat bersaing adalah melakukan ekspansi. Salah satu bentuk perusahaan 

untuk dapat melakukan ekspansi adalah dengan cara menggabungankan 

usaha. Penggabungan usaha adalah alternatif perusahaan untuk melakukan 

ekspansi dengan tujuan mempertahankan pertumbuhan perusahaan. 

Merger dan akuisisi merupakan bentuk dari penggabungan usaha. 

Menurut (Juli Asril et al, 2018) merger sacara bahasa dapat diartikan 

bergabung, bersama, menyatu, dan berkombinasi. Sedangkan pengertian 

merger menurut Kartini Mulyadi adalah sebagai transaksi dua atau lebih 

perseroan menggabungkan usaha mereka bedasarkan peraturan 

perundang-undangan yang ada sehingga hanya ada satu perseroan aja. 

Lalu menurut Christianto Wibisono, mendefinisikan merger sebagai 

bentuk penggabungan dua badan usaha yang relative imbang kekuatanya 

sehingga terciptanya kombinasi baru. 

Dampak perusahaan yang telah melakukan merger biasanya 

memiliki asset yang besar, hal itu disebabkan karena asset perusahaan 

yang digabungkan. Lalu dampak  lainya , perusahaan akan mempunyai 

pangsa pasar yang lebih luas. Pada umumnya, tujuan utama perusahaan 

yang melakukan merger ingin melakukan ekspansi menambah pangsa 

pasar, mengurangi biaya operasional, dan ingin meningkatkan pendapatan.  

Adapun jenis jenis merger menurut (Muhammad Idris, 2021) dapat 

kita golongkan sebagai berikut: 

a. Konglomerat 

Maksud dari merger konglemrat adalah penggabungan dua atau 

lebih perusahaan yang terlibat akan tetapi bergerak pada bing bisnis 

yang berbeda. contoh dari perusahaan yang melakukan merger ini 

adalah perusahaan The Walt Disney merger dengan perusahaan 

American Broadcasting Company pada tahun 1995. 
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b. Kongenerik  

Merger kongenerik dapat juga disebut sebagai merger ekstensi 

produk. Maksudnya adalah penggabungan dua atua lebih suatu 

perusahaan yang beroperasi dibidang yang sama dengan beberapa 

factor yang saling tumpeng tindih, atau bisa disebut untuk saling 

melengkapi. Contoh perusahaan yang melakukan merger ini adlah 

perusahaan Citigroup dengan Traveles Insurance dari dua perusahaan 

tersebut saling melengkapi antara produk perbankan dan asuransi. 

c. Perluasan Pasar 

Maksud dari merger ini adalah apabila perusahan yang menjual 

produk sama akan tetapi bersaing dibeda pasar contoh dari perusahaan 

yang melakukan perluasan pasar adalah Eagle Bancshares dan RBC 

Centura bergabung pada tahun 2002. 

d. Merger Horisontal 

Merger horizontal adalah dua perusahaan atau lebih yang 

beroperasi pada bidang yang sama. Biasanya merger ini merupakan 

bagian dari konsolidasi antara dua atau lebih pesaing yang memiliki 

produk serta layanan yang sama. Contoh dari merger ini adalah 

penggabungan Daimler – Benz dan Chrysler pada tahun 1998. 

e. Vertikal Merger 

Merger yang terjadi apabila dua perusahaan yang beroperasi pada 

tingkat yang berbeda dalam rantai pasokan industry yang sama 

menggabungkan operasi mereka. 

 

6. Pengembangan Hipotesis 

Menurut (Muslich Ansori, 2020) pengembangan hipotesis perlu 

dilakukan menggunakan teori yang relevan, penelitian terdahulu, atau 

dengan logika. Pengembangan hipotesis dapat dilakukan dengan beberapa 

teori, karena teori tersebut akan terverivikasi dengan fenomena emperis. 

Jika tidak ada teori dalam pengembangan hipotesis maka dapat 

menggunakan dengan penjelasan logis. Dan apabila penelitian dibuat 
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untuk menemukan teori baru, maka sama halnya dengan sebelumnya yaitu 

hipotesis dikembangkan gengan penjelasan logis. Pengembangan 

hipotesis juga dapat dikembangkan melaui hasil riset atau penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian yang berjudul “ Pre and Post Merger Financial 

Performance: An Indian Perspective” oleh (Patel, 2018) penelitian ini 

menunjukan adanya perbedaan yang negative dari rasio NPM, ROA, 

BOPO, dan ROE setelah merger. Berbeda dari penelitian sebelumnya, 

penelitian kali ini yang berjudul “ Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Sebelum dan Sesudah Merger Tahun 2008 ( Studi Kasus Bank 

CIMB Niaga periode Tahun 2003-2013)” yang dimuat pada jurnal 

eProceedings of Management oleh (Putra, 2014). Penelitian ini 

menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah merger pada rasio NPM, ROA, ROE. 

Dari penelitian tedahulu yang ditinjau dapat dihipotesiskan atau 

dugaan sementara bahwa: 

a) H01 : Variabel NPM tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

merger 

Ha1 : Variabel NPM terdapat perbedaan sebelum dan sesudah merger 

b) H02 : Variabel ROA tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

merger 

Ha2 : Variabel ROA terdapat perbedaan sebelum dan sesudah merger 

c) H03 : Variabel ROE tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

merger 

Ha3 : Variabel ROE terdapat perbedaan sebelum dan sesudah merger 

d) H04 : Variabel BOPO tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

merger 

Ha4 : Variabel BOPO terdapat perbedaan sebelum dan sesudah merger 

e) Ha5 : Profitabilitas secara keseluruhan terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah merger 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

terstruktur dan dituntut menggunakan angka dari awal pengumpulan, 

penafsiran data dan penampilan  hasil akhirnya ( Arikunto, 2002) pada buku 

(Muslich Anshori, 2019). Menurut Creswell (2009) metode penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menguji teori dengan 

cara meneliti hubungan antar variabel.  

Maka bedasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kuantitatif memperioritaskan pengukuran dan anailisa sebab-akibat antara 

variabel.dan hasil penelitian kuantitatif berorientasikan hasil penelitian 

berupa inferensi, generalisasi, dan prediksi. (Adhi Kusumasturi et al, 2020)  

Lalu penelitian ini juga memakai Teknik penelitian komparatif yakni 

teknik untuk mengetahui perbedaan antara variabel yang ingin dianalisis. 

Variabel yang akan dibandingkan pada penelitian ini adalah 

ROA,ROE,NPM,BOPO dan profitabilitas perusahaan secara menyeluruh 

sebelum dan sesudah melakukan merger. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada kali ini adalah Bank Syariah Indonesia, BNI 

Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri dimana penulis akan 

mengunjungi website perusahaan dan website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

 

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Rasio Profitabilitas 

Sebelum dan Sesudah merger PT. Bank Syariah Indonesia” akan dilakukan 

kurang lebih tiga bulan yaitu dari bulan Agustus hingga November 2021. 
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D. Populasi dan Sampel 

Penentuan populasi merupakan upaya untuk menentukan sumber data 

yang tepat dan sesuai dengan fungsinya atas keakuratanya. Sedangkan 

pengertian dari populasi itu sendiri adalah keseluruhan subjek penelitian pada 

wilayah dan waktu tertentu yang akan diamati (Supardi, 1993). Maka 

populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah Indonesia, 

BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang yang disajikan atau bagian 

kecil populasi yang diambil bedasarkan syarat tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya. Pada penilitian ini tidak mengambil sampel 

dikarenakan penelitian ini sudah secara khusus menjelaskan objek penelitian 

yaitu PT. Bank Syariah Indonesia sebelum dan sesudah merger. 

 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan wadah dalam memperoleh data tentang 

variabel penelitian (Arikunto, 2010). Adapun subjek pada penelitian ini 

adalah Bank Syariah Indonesia, BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri. Objek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti selama penelitian 

(Luthfiyah, 2018). Objek penelitian pada kali ini adalah laporan keuangan 

Bank Syariah Indonesia, BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri. 

 

F. Sumber Data 

Secara umum sumber data dapat digolongkan menjadi dua golongan, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan 

secara langsung dari subjek penelitian melalui dari hasil wawancara atau 

sejenisnya. Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan secara 

tidak langsung oleh peneliti pada subjek penelitianya melalaui data 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.(Muslich Anshori, 2019) 

Pada penelitian ini, data yang akan digunakan adalah data sekunder 

dimana penelitian ini akan menggunakan laporan keuangan triwulan I&II 
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periode 2021 Bank Syariah Indonesia untuk menganalisis setelah merger dan 

laporan triwulan I&II periode 2020 BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank 

Syariah Mandiri untuk menganalisis sebelum merger.  

 

G. Periode Pengamatan  

Menurut Tandelin (2010), periode pengamatan atau biasa disebut 

dengan periode jendela (window period). Menentukan jarak waktu estimasi 

dan periode pengamatan dihitung dalam sehari. Jika penelitian menghitung 

11 hari sekitar pengumuman maka, 5 hari sebelum pengumuman ditandai 

dengan t-5, t-4, t-3,t-2, dan t-1. Sedangkan hari pengumuman akan ditandai 

dengan t-0 dan setelah pengumuman akan ditandai dengan t+1, 

t+2,t+3,t+4,t+5. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dengan 

metode dokumentasi dan study pustaka. Metode dokumentasi adalah Teknik 

pengumpulan data yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian, baik 

berupa website, jurnal, dan sumber yang telah dipublikasikan. Sedangkan 

study pustaka merupakan Teknik pengupulan data yang diperoleh dengan 

cara studi penelaah terhadap buku, literatur, catatan, dan laporan yang 

memiliki hubungan yang relevan dengan masalah yang akan diteliti 

(Nazir:1988).  

 

I. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperjelas maksud dan tujuan pada penelitian ini maka 

peneliti memberikan definisi operasional varibel pada penelitian yang akan 

diteliti. Adapun definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Rasio profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atau keuntungan pada periode tertentu. 
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2. Net Profit Margin (NPM) 

NPM adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang menilai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari penjualan perusahaan. 

3. Return On Asset (ROA) 

ROA adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang menilai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba bersih bedasarkan tingkatan asset 

perusahaan. 

4. Return On Equity (ROE) 

ROE adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang menilai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba bersih bedasarkan tingkatan modal 

perusahaan. 

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang menilai tingkat 

efesiensi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. 

 

J. Instrumen Penelitian yang Digunakan 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mendapatkan data dan 

informasi dari penelitian. Adapun instrument yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan I & II Bank Syariah 

Indonesia, BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri yang telah 

di publikasikan . 

 

K. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis komparatif dengan metode Paired Sample T-Test. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah tardapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel-variabel penelitian . Analisis ini dibantu dengan software SPSS versi 

25.   
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dibutuhkan untuk membahas cara pengumpulan, 

peringkasan serta penyajian data sehingga didapatkan informasi yang lebih 

mudah untuk dipahami. Biasanya informasi yang didapatkan berupa mean, 

median, modus, range, simpangan rata-rata, varians dan simpangan 

baku.(M.Muchson, n.d.)   

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji untuk menilai apakah data 

yang dimiliki berdistribusi normal sehingga dapat digunakan dalam 

stastistik parametik . cara yang dipakai untuk melakukuan uji normalitas 

biasanya adalah Chi Square, Kolmogorov-Smirnov, dan Shapiro Wilk 

(Widhiarso, n.d.). Pada penelitian ini akan dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji ShapiroWilk, untuk mengetahui apakah data yang dimiki 

sudah berdistribusi dengan normal. Agar mengetahui data tersebut 

berdistribusi normal, dapat dilihat dari nilai P-Value, sedangkan untuk 

mengetahui signifikansinya dapat melihat pada nilai sig. Jika P-value 

(>0,05) maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Alasan 

peneliti menggunakan uji Shapiro Wilk adalah karena uji ini lebih efektif 

dan valid jika digunakan pada sampel yang berjumlah sedikit.(Hidayat, 

2013) 

3. Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test merupakan dua sampel yang 

berkesinambungan dikumpulkan menjadi sebuah data, maksudnya bahwa 

satu sampel memiliki dua rata-rata. Biasanya uji ini membandingkan 

antara nilai rata-rata sebelum dengan nilai rata-rata sesudah pada satu 

sampel.Analisis data menggunakan uji paired sample t-test biasanya 

bertujuan untuk menguji tingkat efektifitas suatu perlakuan terhadap suatu 

variabel yang ingin ditetapkan (Norfai, 2021). Contoh penelitian yang 

menggunakan uji paired t-test adalah penelitian yang ingin mengetahui 

efektifitas dari metode penyuluhan terhadap pengetahuan responden, 

secara singkat responden akan diberikan pertanyaan atau kuisioner 
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pengetahuan yang relevan dengan materi yang disampaikan sebelum 

penyuluhan dan sesudah penyuluhan. Selanjutnya hasil kuiseoner dari  tiap 

responden tersebut dapat dijadikaan nilai rata-rata, yang akan 

dibandingkan antra nilai rata-rata sebelum dan nilai rata-rata setelah 

penyuluhan. Pada uji beda ini tingkat signifikansi adalah 5% (0,05), maka 

apabila probabilitas lebih rendah dari tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan, dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima maksudnya 

adalah adanya perbedaan yang signifikansi terhadap masing-masing 

variabel yang dianalisis sebelum dan sesudah merger. 

4. Uji Manova 

Uji ini merupakan uji statistika yang dikenakan dalam mengukur 

pengaruh variabel independent yang berskala kategorik terhadap variabel 

dependent istilah lain dari uji ini adalah uji Multivariat Anova, sehingga 

uji manova dikenakan untuk mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap beberapa variabel dependen secara simultan atau sekaligus. 

Untuk mengetahui signifikansi perubahan rasio profitabilitas bank 

sebebelum dan sesudah merger secara simultan. Maka pada penelitian ini 

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (0,05) dapat 

disimpulkan bahwa terdapaat perbedaan secara simultan. Namun 

sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara simultan pada 

rasio profitabilitas sebelum dan sesudah merger. Pada uji manova ini 

terdapat 4 uji stastik yang dapat dikenakan dalam membuat kesimpulan. 

Yaitu ada Pillai’s Trace uji ini biasa digunakan jika asumsi homegenitas 

matriks varians-kovarians tidak terpenuhi, dan ukuran sampel yang kecil. 

Lalu Wilk’ Lambada uji yang digunakan apabila terdapat lebih dari dua 

kelompok variabel independent dan asumsi homegenitas matriks varians-

kovarians terpenuhi. Kemudian Hotelling Trace uji yang dikenakan apabia 

terdapat dua kelompok variabel independent. Dan terakhi ada Roy’s Lagest 

Root uji yang diperlukan apabila asumsi homegenitas matriks varians-

kovarians terpenuhi. (GHOZALI, 2018) 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

Indonesia merupakan negara terbesar dengan jumlah penduduk 

muslim di dunia, dengan begitu potensi dalam mengembangkan industri 

keuangan syariah cukup menjanjikan. Hal ini dapat terwujud apabila 

terdapat sinergi antara pemegang kewenangan dan masyarakat selalu 

berpegang teguh pada prinsip ekonomi islam dalam kehidupan 

perekonomianya. 

Peningkatan yang signifikan terhadap produk dan layanan berbasis 

syariah pada tehaun terakhir ini, merupakan momentum sebagai tonggak 

perekonomian syariah di Indonesia. Dengan momentum tersebut 

pemerintah menginisiasi untuk menggabungkan 3 bank umum syariah 

BUMN, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, PT Bank BNI Syariah Tbk, 

dan PT Bank BRI Syariah Tbk menjadi perusahaan baru dengan nama 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Bank Syariah Indonesia resmi beroperasi pada tanggal 1 febuari 

2021 yang diresmikan oleh presiden Indonesia Joko Widodo. Hal ini 

menekankan bahwa pemerintah sangat serius dalam mendorong 

perekonomian syariah di Indonesia. Bank Syariah Indonesia diharapkan 

dapat menjadi energi baru dalam pembangunan ekonomi nasional. Asset 

yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia setelah merger berjumlah Rp 

239,56 triliun dengan lebih dari 1.000 kantor cabang dan 20.000 

karayawan serta BSI menjadi bank terbesar ke-7 bedasrkan total asetnya 

di Indonesia. (Bank BSI, n.d.) 
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2. Sejarah Singkat PT. Bank BNI Syariah,Tbk 

Atas dasar Undang-Undang No 10 Tahun 1998 cikal bakal 

munculnya Bank BNI Syariah. Akan tetapi, sebelum menjadi sebuah bank, 

BNI Syariah diawali dengan Unit Usaha Syariah (UUS) yang berdiri pada 

tahun 2000 tepatnya pada tanggal 9 April. Pada saat itu kantor cabang yang 

dimiliki Unit Usaha Syariah BNI hanya berjumlah 5 cabang yaitu kantor 

cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. 

Beralihnya status Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah 

resmi beroperasional pada tanggal 19 Juli 2010. Resminya BNI Syariah 

juga ditandai dengan keputusan Gubernur Bank Indonesia No 

12/14/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 tentang pemberian izin usaha. 

Hinggga Desember 2019, Bank BNI Syariah memiliki 3 Kantor 

Wilayah dengan Kantor Cabang Bank BNI Syariah berjumlah 68, serta 

218 Kantor Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak, 

dan 58 Payment Point. Dalam kegiatan operasionalnya Bank BNI syariah 

tetap mempatuhi aspek syariahnya, hal ini dibuktikan dari semua produk 

BNI Syariah telah diuji dan memenuhi aturan syariah yang ditetapkan  dari 

Dewan Pengawas Syariah. (Latar Belakang Dan Sejarah Berdirinya Bank 

BNI Syariah, n.d.) 

 

3. Sejarah Singkat PT. Bank BRI Syariah,Tbk 

Akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia terhadap Bank Jasa Arta pada 

tanggal 19 desember 2007 merupakan awal berdiri bagi Bank BRI Syariah. 

Tepat pada tanggal 16 Oktober 2008 Bank BRI Syariah mendapakat surat 

izin dari Bank Indonesia melalui no surat : 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

lalu pada tanggal 17 November 2008 bank BRI Syariah resmi beroperasi. 

Kegiatan operasional Bank BRI Syariah semakin kuat setelah bank 

mengganti statusnya dari Unit Usaha Syariah Menjadi Bank Umum 

Syariah pada tanggal 01 Januari 2009. (Sejarah Berdirinya Bank BRI 

Syariah (BRIS) Dan Pergerakan Saham BRIS, n.d.) 
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4. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri,Tbk 

Awal berdirinya Bank Syariah Mandiri merupakan Unit Usaha 

Syariah dari Bank Mandiri, dimana Bank Mandiri sendiri merupakan bank 

hasil merger dari keempat bank milik BUMN yaitu Bank Dagang Negara, 

Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bank Bapindo pada tanggal 31 Juli 

1999. Dengan terbitnya UU No 10 tahun 1998 dimana bank dapat 

melakukan dual banking system, tim pengembangan perbankan syariah 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti sehingga kegiatan operasional 

yang semula konvensional berubah menjadi bank yang beroperasional 

dengan prinsip syariah. Maka setelah itu tim pengembangan perbankan 

syariah  mempersiapakan sistem serta infrastukturnya. Hingga akhirnya 

munculah PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum pada akta 

notaris: Sujipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan 

kegiatan usaha Bank BSB menjadi Bank Umum Syariah diperkuat dengan 

terbitnya Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No /24/ 

KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Kemudian, melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. disusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri 

secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 

tanggal 1 November 1999. (PT.Bank Syariah Mandiri, 2017) 

 

B. Analisis Data 

A. Statistik Deskriptif 

Pada metode ini digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, dan minimum dari jumlah data yang diperoleh 

sehingga dapat memberikan gambaran suatu data. Variabel-variabel yang 

digunakan untuk mengetahui rasio profitabilitas pada penelitian ini yaitu 

NPM, ROE, ROA, dan BOPO. 

Untuk mengatahui rasio profitabilitas bank sebelum marger dan 

sesudah merger dapat diketahui melalui laporan keuangan yang telah 
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dipublikasikan. Berikut tabel yang menunjukan rasio profitabilitas 

sebelum dan sesudah merger : 

Tabel 4. 1 Data Rasio Profitabilitas Bank Sebelum dan Sesudah Merger 

 

Pada data diatas menunjukan bahwa rasio profitabilitas Bank BNI 

Syariah pada kuartal pertama sangat unggul dari ketiga bank yang lainya. 

Hal ini ditunjukan dari perolehan variabel ROE sebesar 17,95, BOPO 

76,53, NPM 14,69, dan ROA 2,24. Menurut  (Muliana & -, 2019) apabila 

variabel NPM, ROA, dan ROE memiliki persentase besar menunjukan 

bahwa perusahaan itu baik. Sedangkan untuk variabel BOPO apabila 

persentasenya lebih kecil maka itu menunjukan perusahaan yang baik 

karena dapat mengefesiensikan biaya operasionalnya. 

Tabel 4. 2 Uji Statistik Destriktif Sebelum Merger 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

ROE 6 4.87 17.95 12.0133 5.53289 

BOPO 6 76.53 90.18 83.9417 5.27592 

NPM 6 4.28 14.69 9.0150 3.72685 

ROA 6 0.90 2.24 1.5100 0.50398 

Valid N 

(Listwise) 

6     

Sumber: Output SPSS 25 

 

Bedasarkan tabel 4.2 diatas dapat memberikan hasil uji deskriptif 

pada bank umum syariah sebelum merger. Interpretasi dari hasil data 

adalah sebagai berikut: 

  

No Bank Merger Triwulan ROE BOPO NPM ROA 

1 BSM 

Sebelum 

1 16,39 82,87 9,99 1,74 

2 15,71 81,26 10,69 1,73 

2 BNIS 
1 17,95 76,53 14,69 2,24 

2 10,86 82,88 8,74 1,45 

3 BRIS 
1 6,3 90,18 5,7 1 

2 4,87 89,93 4,28 0,9 

4 BSI Sesudah 
1 14,12 79,9 8,26 1,72 

2 13,84 79,92 8,3 1,7 
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a. Variabel Return On Equity menunjukan bahwa nilai minimum sebesar 

4,87 sedangkan nilai maksimumnya memperoleh 17,95 dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 12,0133 dan nilai standar deviasasi sebesar 

5,53289. 

b. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

menunjukan bahwa nilai minimum sebesar 76,53 sedangkan nilai 

maksimumnya memperoleh 90,18 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

83,9417 dan nilai standar deviasasi sebesar 5,27592. 

c. Variabel Net Profi Margin (NPM) menunjukan bahwa nilai minimum 

sebesar 4,28 sedangkan nilai maksimumnya memperoleh 14,69 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 9,0150 dan nilai standar deviasasi sebesar 

3,72685. 

d. Variabel Return On Asset (ROA) menunjukan bahwa nilai minimum 

sebesar 0,90 sedangkan nilai maksimumnya memperoleh 2,24 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 1.5100 dan nilai standar deviasasi sebesar 

0,50398. 

Tabel 4. 3 Uji Statistik Deskriptif Setelah Merger 

 

Sumber: Output SPSS 25 

 

Bedasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa hasil uji stastik 

deskriptif menjelaskan bahwa : 

a. Variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum 4,87 dan 

nilai maksimum 17,95 sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 

12,5050 serta nilai standar deviasinya sebesar 4,76453.  

b. Variabel selanjutnya adalah Biaya Opeasional terhadap Pendapatan 

Operasional dengan nilai minimum 76,53 dan nilai maximum 90,18 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

ROE 8 4.87 17.95 12.5050 4.76453 

BOPO 8 76.53 90.18 82.9338 4.83379 

NPM 8 4.28 14.69 8.8313 3.16810 

ROA 8 0.90 2.24 1.5600 0.43592 

Valid N 

(Listwise) 

8     
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sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 82,9338 serta nilai standar 

deviasi sebesar 4,83379.  

c. Kemudian variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukan bahwa nilai 

minimum sebesar 4,28 dengan nilai maksimum sebesar 14,69 

sedangkan nilai (mean) sebesar 8.8313 dan nilai standar deviasai 

sebesar 3,16810.  

d. Terakhir variabel Return On Asset (ROA) dengan nilai minimum 0,90 

dan nilai maksimum 2.24 sedangkan nilai (mean) sebesar 1,5600 serta 

nilai standar deviasi sebesar 0,443592. 

 

B. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah data 

yang akan digunakan peneliti sudah berdistribusi normal atau tidak. Data 

dapat dikatan berdistribusi normal apabila nilai signivikansi lebih besar 

dari 0,05 apabila nilai signivikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut 

dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini data akan 

di uji normalitas menggunakan metode shapiro wink. 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas Sebelum Merger 

SHAPIRO-WILK 

Variabel Statistic df Sig. 

ROE 0.890 6 0.317 

BOPO 0.903 6 0.393 

NPM 0.969 6 0.887 

ROA 0.942 6 0.679 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil tabel 4.4 menyatakan bahwa uji normalitas sebelum merger 

terhadap variabel ROE, BOPO, NPM, dan ROA adalah sebagai berikut: 

a. Return On Equity (ROE) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,317. Hal ini menunjukan bahwa variabel ROE 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,393. Hal ini 
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menunjukan bahwa variabel BOPO berdistribusi normal karena nilai 

signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

c. Net Profit Margin (NPM) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,887. Hal ini menunjukan bahwa variabel NPM 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

d. Return On Asset (ROA) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,679. Hal ini menunjukan bahwa variabel ROA 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Setelah Merger 

SHAPIRO-WILK 

Variabel Statistic df Sig. 

ROE 0.902 8 0.300 

BOPO 0.886 8 0.217 

NPM 0.958 8 0.792 

ROA 0.901 8 0.297 
 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil tabel 4.5 menyatakan bahwa uji normalitas setelah merger 

terhadap variabel ROE, BOPO, NPM, dan ROA adalah sebagai berikut: 

a. Return On Equity (ROE) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,300. Hal ini menunjukan bahwa variabel ROE 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,217. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel BOPO berdistribusi normal karena nilai 

signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

c. Net Profit Margin (NPM) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,792. Hal ini menunjukan bahwa variabel NPM 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 

d. Return On Asset (ROA) menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,297. Hal ini menunjukan bahwa variabel ROA 

berdistribusi normal karena nilai signifiansi yang lebih besar dari 0,05. 
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C. Uji Paired Sampel T-Test 

Untuk mengetahui perbedaan variabel-variabel rasio profitabitas 

(ROE,BOPO,NPM,ROA) bank sebelum dan sesudah melakukan merger 

perlu dilakukanya uji paired sampel t-test. Pada penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan uji paired sampel t-test untuk membandingkan bank 

sebelum merger (Bank BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri) dengan bank setelah merger yaitu Bank Syariah Indonesia.  

Tabel 4. 6 Uji Paired Sampel T-Test BNIS-BSI 

 Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

ROE 

BNIS-

BSI 

0.42500 4.81540 3.40500 -42.83963 43.68963 0.125 1 0.921 

BOPO 

BNIS-

BSI 

-0.20500 4.47599 3.16500 -40.42014 40.01014 -0.065 1 0.959 

NPM 

BNIS-

BSI 

3.43500 4.23557 2.99500 -34.62008 41.49008 1.147 1 0.457 

ROA 

BNIS- 

BSI 

0.13500 0.54447 0.38500 -4.75689 5.02689 0.351 1 0.785 

 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil uji Paired Sampel T-Test pada tabel 4.6 antara bank sebelum 

merger yakni Bank BNI Syariah dengan bank setelah merger yaitu Bank 

Syariah Indonesia menunjukan hasil sebagai berikut: 

a. Variabel Return On Equity (ROE) memiliki hasil rata 0,42500 dan 

standar deviasi sebesar 4,81540 sedangkan standar errornya sebesar 

3,40500. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROE 

adalah -42,83963 dan nilai tertinggi sebesar 43,68963. Untuk nilai t 

hitung pada variabel ROE sebesar 0,125 dengan nilai sig(2-tailed) 

sebesar 0,921. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang 

berarti 0,921 > 0,05 maka hasil dari uji ini menyatakan bahwa tidak 
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ada perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara Bank BNI 

Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

b. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

memiliki hasil rata -0,20500 dan standar deviasi sebesar 4.47599 

sedangkan standar errornya sebesar 3.16500. Nilai confidance 

interfal terendah pada variabel BOPO adalah -40,42014 dan nilai 

tertinggi sebesar 40,01014. Untuk nilai t hitung pada variabel BOPO 

sebesar -0,065 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,959. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 

nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,959 > 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada rasio BOPO antara Bank BNI Syariah dengan Bank Syariah 

Indonesia. 

c. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki hasil rata 3,43500 dan 

standar deviasi sebesar 4,23557 sedangkan standar errornya sebesar 

2.99500. Nilai confidance interfal terendah pada variabel NPM 

adalah -34,62008 dan nilai tertinggi sebesar 41,49008. Untuk nilai t 

hitung pada variabel NPM sebesar 1.147 dengan nilai sig(2-tailed) 

sebesar 0,457. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang 

berarti 0,457 > 0,05 maka hasil dari uji ini menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan pada rasio NPM antara Bank BNI 

Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

d. Variabel Return On Asset (ROA) memiliki hasil rata 0,13500 dan 

standar deviasi sebesar 0,54447 sedangkan standar errornya sebesar 

0,38500. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROA 

adalah -4,75689 dan nilai tertinggi sebesar 5,02689. Untuk nilai t 

hitung pada variabel ROA sebesar 0,351 dengan nilai sig(2-tailed) 

sebesar 0,785. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang 

berarti 0,785 > 0,05 maka hasil dari uji ini menyatakan bahwa tidak 
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ada perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara Bank BNI 

Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

Tabel 4. 7 Uji Paired Sampel T-Test BRIS-BSI 

 Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

ROE 

BRIS-

BSI 

-8.39500 0.81317 0.57500 -15.70107 -1.08893 -14.600 1 0.044 

BOPO 

BRIS-

BSI 

10.14500 0.19092 0.13500 8.42966 11.86034 75.148 1 0.008 

NPM 

BRIS-

BSI 

-3.29000 1.03238 0.73000 -12.56553 5.98553 -4.507 1 0.139 

ROA 

BRIS- 

BSI 

-0.76000 0.5657 0.04000 -1.268225 -0.25175 -19.000 1 0.033 

 

 Sumber: Output SPSS 25 

Hasil uji Paired Sampel T-Test pada tabel 4.7 antara bank sebelum 

merger yakni Bank BRI Syariah dengan bank setelah merger yaitu Bank 

Syariah Indonesia menunjukan hasil sebagai berikut: 

a. Variabel Return On Equity (ROE) memiliki hasil rata -8,39500 dan 

standar deviasi sebesar 0,81317 sedangkan standar errornya sebesar 

0,57500. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROE adalah 

-15,70107 dan nilai tertinggi sebesar -1,08893. Untuk nilai t hitung pada 

variabel ROE sebesar -14,600 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,044. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,044 < 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rasio ROE antara Bank BRI Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

b. Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 

hasil rata 10,14500 dan standar deviasi sebesar 0,19092 sedangkan 

standar errornya sebesar 0,13500. Nilai confidance interfal terendah 

pada variabel BOPO adalah 8,42966 dan nilai tertinggi sebesar 

11,86034. Untuk nilai t hitung pada variabel BOPO sebesar 75,148 
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dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,008. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 

yaitu (0,05) yang berarti 0,008 < 0,05 maka hasil dari uji ini menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara 

Bank BRI Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

c. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki hasil rata -3,29000 dan 

standar deviasi sebesar 1,03238 sedangkan standar errornya sebesar 

0,73000. Nilai confidance interfal terendah pada variabel NPM adalah 

-12,56553 dan nilai tertinggi sebesar 5,98553. Untuk nilai t hitung pada 

variabel NPM sebesar -4,507 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,139. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,139 > 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

rasio NPM antara Bank BRI Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

d. Variabel Return On Asset (ROA) memiliki hasil rata -0,76000 dan 

standar deviasi sebesar 0,05657 sedangkan standar errornya sebesar 

0,04000. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROA adalah 

-1,26825 dan nilai tertinggi sebesar -0,25175. Untuk nilai t hitung pada 

variabel ROA sebesar -19,000 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,033. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,033 < 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rasio ROA antara Bank BRI Syariah dengan Bank Syariah Indonesia. 

 

  



42 

 

 

 

 

Tabel 4. 8 Uji Paired Sampel T-Test BSM-BSI 

 Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

ROE BSM-

BSI 
2.07000 0.28284 0.20000 -0.47124 4.61124 10.350 1 0.061 

BOPO 

BSM-BSI 
2.15500 1.15258 0.81500 -8.20056 12.51056 2.644 1 0.230 

NPM BSM-

BSI 
2.0600 0.46669 0.33000 -2.13305 6.25305 6.242 1 0.101 

ROA BSM- 

BSI 
0.02500 0.00707 0.00500 -0.03853 0.08853 5.000 1 0.126 

 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil uji Paired Sampel T-Test pada tabel 4.8 antara bank sebelum 

merger yakni Bank Syariah Mandiri dengan bank setelah merger yaitu 

Bank Syariah Indonesia menunjukan hasil sebagai berikut: 

a) Variabel Return On Equity (ROE) memiliki hasil rata 2,07000 dan 

standar deviasi sebesar 0,28284 sedangkan standar errornya sebesar 

0,20000. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROE adalah 

-0,47124 dan nilai tertinggi sebesar 4,61124. Untuk nilai t hitung pada 

variabel ROE sebesar 10,350 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,061. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,061 > 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rasio ROE antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah 

Indonesia. 

b) Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 

hasil rata 2,15500 dan standar deviasi sebesar 1,15258 sedangkan 

standar errornya sebesar 0,81500. Nilai confidance interfal terendah 

pada variabel BOPO adalah -8,20056 dan nilai tertinggi sebesar 

12,51056. Untuk nilai t hitung pada variabel BOPO sebesar -2,644 

dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,230. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas 
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yaitu (0,05) yang berarti 0,230 > 0,05 maka hasil dari uji ini menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara 

Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah Indonesia. 

c) Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki hasil rata 2,06000 dan 

standar deviasi sebesar 0,46669 sedangkan standar errornya sebesar 

0,33000. Nilai confidance interfal terendah pada variabel NPM adalah 

-2,13305 dan nilai tertinggi sebesar 6,25305. Untuk nilai t hitung pada 

variabel NPM sebesar 6,242 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,101. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,101 > 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

rasio NPM antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah 

Indonesia. 

d) Variabel Return On Asset (ROA) memiliki hasil rata 0,02500 dan 

standar deviasi sebesar 0,00707 sedangkan standar errornya sebesar 

0,00500. Nilai confidance interfal terendah pada variabel ROA adalah 

-0,03853 dan nilai tertinggi sebesar 0,08853. Untuk nilai t hitung pada 

variabel ROA sebesar 5,000 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,126. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai probabilitas yaitu (0,05) yang berarti 0,126 > 0,05 maka hasil 

dari uji ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

rasio ROA antara Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah 

Indonesia. 
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D. Uji Manova 

Uji manova atau biasa disebut uji multavariat adalah uji untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata dua atau lebih variabel secara 

bersamaan. Pada penelitian kali ini peneliti ingin mengetahui perbedaan 

variabel-variabel rasio provibalitas (ROE,BOPO,NPM,ROA) Bank 

Syariah Indonesia setelah melakukan merger secara simultan.   

Tabel 4. 9 Uji Manova 

BANK STLH MERGER 

Uji Sig. 

Pillai Trace 0.002 

Wilk Lambda 0.006 

Roy’s Largest Root 0.000 
 

Sumber: Output SPSS 25 

Dapat dilihat pada 4.9 tabel diatas bahwa dalam uji multivariat atau 

manova menggunakan 4 jenis test signivikansi yakni ada uji Pillai Trace, 

Wilk Lamba, Hotelling Trace dan Roy Largest Root. Namun pada hasil 

analisis diatas hanya dianalis melalui 3 uji saja hal itu disebabkan tidak 

terdapat nilai signifikansi hasil uji Hotelling Trace. 

Maka hasil dari uji multivariat atau biasa disebut manova 

menjelaskan bahwa dari ketiga uji tersebut yaitu Pillai Trace, Wilk Lamba, 

dan Roy Largest Root memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan hasil nilai sig Pillai Trace sebesaar 0,002, Wilk Lamba sebesar 

0,006 dan Roy Largest Root sebesar 0,000. 

Jadi dapat diartikan bahwa variabel Return On Equity, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Net Profit Margin, dan Retun On 

Asset secara keseluruhan memiliki perbedaan  terhadap rasio profitabilitas 

setelah melakukan merger.  
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C. Pembahasan 

Bedasrkan hasil uji Paired Sampel T-Test dapat diketahui bahwa 

variabel-variabel rasio profitabilitas setelah merger tidak mengalami 

perbedaan secara signifikan dari rasio profitabilitas sebelum merger. Agar 

lebih jelas dapat dilihat hasil uji Paired Sampel T-Test dibawah ini: 

Tabel 4. 10 Interperetasi Hasil Uji Paired Sampel T- Test 

Rasio BNIS-BSI BRIS-BSI BSM-BSI 

ROE Tidak Berbeda Sig Berbeda Signifikan Tidak Berbeda Sig 

BOPO Tidak Berbeda Sig Berbeda Siignifikan Tidak Berbeda Sig 

NPM Tidak Berbeda Sig Tidak Berbeda Sig Tidak Berbeda Sig 

ROA Tidak Berbeda Sig Berbeda Siignifikan Tidak Berbeda Sig 

 

Sumber: Diolah peneliti 

1. Analisis Return On Equity (ROE) Sebelum dan sesudah merger 

Return On Equity merupakan suatu usaha perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri 

dan menciptakan keuntungan laba bersih yang tersedia untuk pemegang 

saham. Semakin tinggi nilai ROE suatu perusahaan maka mencermikan 

perusahaan itu bagus. ROE setelah merger mengalami peningkatan yang 

tidak telalu besar, dapat dilihat dari tabel 4.2 dan 4.3 menunjukan bahwa 

ROE sebelum merger berjumlah 12,0133 dan ROE setelah merger 

berjumlah 12,5050. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa adanya 

pengaruh merger terhadap nilai ROE perusahaan serta hasil ini 

menjelaskan bahwa Bank Syariah Indonesia mampu menciptakan laba 

bersih dari  modal yang dimikinya. Adanya peningkatan nilai ROE setelah 

merger merupakan salah satu penanda, bahwa bank setelah merger dapat 

meningkatkan profitabilitas bank yang lebih baik. 

Pada peneletiain ini nilai t dari hasil uji perbandingan Paired Sampel 

T-Test BNIS -BSI sebesar 0,125, nilai t BRIS-BSI diperoleh sebesar -

14,600 dan nilai t BSM-BSI sebesar 10,350. Dimana apabila nilai t yang 
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positif menunjukan bahwa rata-rata ROE sebelum merger lebih besar dari 

setelah merger, begitu juga sebaliknya jika nilai t menunjukan hasil negatif 

berarti nilai rata-rata ROE setelah merger lebih besar dari nilai rata-rata 

sebelum merger. Maka dalam penelitian ini nilai rata-rata ROE BNIS-BSI 

dan BSM-BSI memiliki nilai rata-rata ROE yang lebih baik disaat sebelum 

terjadinya merger. Sedangkan untuk BRIS-BSI nilai rata-rata ROE yang 

lebih baik disaat bank telah melakukan merger. 

Berlandaskan hasil tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel Return 

On Equity pada BNIS-BSI dan BSM-BSI tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. Hal itu dapat ditunjukan dari hasil uji Paired Sampel T-Test 

sebelumnya yaitu nilai sig (2-tailed) sebesar 0,921 > 0,05 dan 0,061 > 0,05. 

Sedangkan untuk perbandingan BRIS memiliki perbedaan yang signifikan 

hal itu dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) yang diperoleh yaitu sebesar 

0,044 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa Return On Equity setelah 

merger tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Hal ini tidak selaras 

dengan penelitian (Patel, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap rasio ROE setelah melakukan merger.  

 

2. Analisis Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Sebelum dan Sesudah Merger 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan suatu usaha 

perusahaan dalam memanajemen beban operasinal perusahaan serta 

variabel ini merupakan acuan untuk melihat efektifitas perusahaan dalam 

mengelola biaya operasional. Semakin tinggi nilai BOPO suatu 

perusahaan maka mencermikan perusahaan itu buruk dalam mengelola 

biaya operasionalnya, sementara semakin kecil nilai BOPO maka 

perusahaan itu bagus dalam mengelola biaya operasional (Anindya Fajria, 

2020). BOPO setelah merger mengalami penurunan yang tidak telalu 

besar, dapat dilihat dari tabel 4.2 dan 4.3 menunjukan bahwa BOPO 

sebelum merger berjumlah 83,9417 dan BOPO setelah merger berjumlah 

82,9338. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa adanya pengaruh 
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merger terhadap nilai BOPO perusahaan serta hasil ini menjelaskan bahwa 

Bank Syariah Indonesia mampu meminimalisir dan mengefesiensikan 

biaya operasionalnya. Adanya penurunan nilai BOPO setelah merger 

merupakan salah satu penanda, bahwa bank setelah merger memiliki 

peluang dalam mendapatkan keuntungan. 

Pada peneletiain ini nilai t dari hasil uji perbandingan Paired Sampel 

T-Test BNIS -BSI sebesar -0,065, nilai t BRIS-BSI diperoleh sebesar 

75,148 dan nilai t BSM-BSI sebesar 2,644. Dimana apabila nilai t yang 

positif menunjukan bahwa rata-rata BOPO sebelum merger lebih besar 

dari setelah merger, begitu juga sebaliknya jika nilai t menunjukan hasil 

negatif berarti nilai rata-rata BOPO setelah merger lebih besar dari nilai 

rata-rata sebelum merger. Maka dalam penelitian ini nilai rata-rata BOPO 

BNIS-BSI memiliki nilai rata-rata BOPO yang lebih sedikit disaat sebelum 

terjadinya merger. Sedangkan untuk BRIS-BSI dan BSM-BSI memiliki 

nilai rata-rata BOPO yang lebih besar disaat bank telah melakukan merger. 

Berlandaskan hasil tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel Biaya 

Opersaional Pendapatan Operasional pada BNIS-BSI dan BSM-BSI tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan. Hal itu dapat ditunjukan dari hasil 

uji Paired Sampel T-Test sebelumnya yaitu nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,959 > 0,05 dan 0,230 > 0,05. Sedangkan untuk perbandingan BRIS-BSI 

memiliki perbedaan yang signifikan hal itu dapat dilihat dari nilai sig (2-

tailed) yang diperoleh yaitu sebesar 0,008 < 0,05. Maka dapat diartikan 

bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional setelah merger tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan. Hal ini tidak selaras dengan 

penelitian (Astuti & Drajat, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap rasio BOPO setelah merger. 
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3. Analisis Net Profit Margin (NPM) Sebelum dan Sesudah Merger 

Net Profit Margin merupakan suatu usaha perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih dari pendapatan atau penjualan. Semakin tinggi 

nilai NPM suatu perusahaan maka mencermikan perusahaan itu lebih 

efesien dalam penjualanya, sementara semakin kecil nilai NPM maka 

perusahaan itu buruk dalam penjualanya. NPM setelah merger mengalami 

penurunan yang tidak telalu besar, dapat dilihat dari tabel 4.2 dan 4.3 

menunjukan bahwa NPM sebelum merger berjumlah 9,0150 dan NPM 

setelah merger berjumlah 8,8313. Penurunan ini menjelaskan bahwa bank 

setelah merger belum mampu memperoleh laba bersih dari hasil 

pendapatanya atau penjualanya sehingga laba bersih yang diperoleh belum 

maksimal.  

Pada peneletiain ini nilai t dari hasil uji perbandingan Paired Sampel 

T-Test BNIS -BSI sebesar 1,147, nilai t BRIS-BSI diperoleh sebesar -4,507 

dan nilai t BSM-BSI sebesar 6,242. Dimana apabila nilai t yang positif 

menunjukan bahwa rata-rata NPM sebelum merger lebih besar dari setelah 

merger, begitu juga sebaliknya jika nilai t menunjukan hasil negatif berarti 

nilai rata-rata NPM setelah merger lebih besar dari nilai rata-rata sebelum 

merger. Maka dalam penelitian ini nilai rata-rata NPM BNIS-BSI dan 

BSM-BSI memiliki nilai rata-rata NPM yang lebih baik disaat sebelum 

terjadinya merger. Sedangkan untuk BRIS-BSI memiliki nilai rata-rata 

NPM yang lebih baik disaat bank telah melakukan merger. 

Berlandaskan hasil tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel Net Profit 

Margin pada BNIS-BSI, BSM-BSI, dan BRIS-BSI tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan. Hal itu dapat ditunjukan dari hasil uji Paired 

Sampel T-Test sebelumnya yaitu nilai sig (2-tailed) dari BNIS-BSI sebesar 

0,457, BSM-BSI 0,101, dan BRIS-BSI sebesar 0,139. Dimana dari hasil 

ketiganya memiliki nilai sig(2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 maka 

dapat diartikan bahwa Net Profit Margin  setelah merger tidak terdapat 
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perbedaan secara signifikan. Hal ini selaras dengan penelitian 

(Suudyasana, 2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap rasio NPM setelah merger. 

 

4. Analisis Return On Asset (ROA) Sebelum dan Sesudah Merger 

Retun On Asset merupakan suatu usaha perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dari toatal asset yang dimilikinya . Semakin 

tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka mencermikan perusahaan itu baik 

dalam memanfaatkan asetnya, sementara semakin kecil nilai ROA maka 

perusahaan itu buruk dalam memanfaatkan asset yang dimikinya (Mutia 

Fauzia, 2021). ROA setelah merger mengalami kenaikan yang tidak telalu 

besar, dapat dilihat dari tabel 4.2 dan 4.3 menunjukan bahwa ROA 

sebelum merger berjumlah 1,5100 dan ROA setelah merger berjumlah 

1,5600. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa, adanya pengaruh 

merger terhadap nilai ROA perusahaan, serta hasil ini menjelaskan bahwa 

Bank Syariah Indonesia mampu menciptakan laba bersih dari  Aset yang 

dimikinya. Adanya kenaikan nilai ROA setelah merger merupakan salah 

satu penanda, bahwa bank setelah merger dapat meningkatkan keuntungan 

yang lebih baik. 

Pada peneletiain ini nilai t dari hasil uji perbandingan Paired Sampel 

T-Test BNIS -BSI sebesar 0,351, nilai t BRIS-BSI diperoleh sebesar -

19,000 dan nilai t BSM-BSI sebesar 5,000. Dimana apabila nilai t yang 

positif menunjukan bahwa rata-rata ROA sebelum merger lebih besar dari 

setelah merger, begitu juga sebaliknya jika nilai t menunjukan hasil negatif 

berarti nilai rata-rata ROA setelah merger lebih besar dari nilai rata-rata 

sebelum merger. Maka dalam penelitian ini nilai rata-rata ROA BNIS-BSI 

dan BSM-BSI memiliki nilai rata-rata ROA yang lebih baik disaat sebelum 

terjadinya merger. Sedangkan untuk BRIS-BSI memiliki nilai rata-rata 

ROA yang lebih baik disaat bank telah melakukan merger. 
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Berlandaskan hasil tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel Return 

On Asset pada BNIS-BSI dan BSM-BSI tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. Hal itu dapat ditunjukan dari hasil uji Paired Sampel T-Test 

sebelumnya yaitu nilai sig (2-tailed) sebesar 0,785 > 0,05 dan 0,126 > 0,05. 

Sedangkan untuk perbandingan BRIS-BSI memiliki perbedaan yang 

signifikan hal itu dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) yang diperoleh yaitu 

sebesar 0,033 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa Return On Asset setelah 

merger tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Hal ini selaras dengan 

penelitian (Prakoso, 2016) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap rasio ROA setelah merger. 

 

5. Analisis Rasio Profitabilitas Secara Simultan Sebelum dan Sesudah 

Merger 

Bedasarkan tabel 4.9 hasil uji Multivariat atau Manova dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan secara simultan pada 

rasio profitabilitas sebelum dan sesudah merger yang berarti bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

Fathun & Samryn (2015) yang mana pada penelitian tersebut menunjukan 

bahwa pengujian secara simultan pada variabel-varibel yang diuji terhadap 

kinerja keuangan perusahaan  terdapapat perbedaan yang signifikan.Maka 

adanya merger ini memiliki pengaruh dan perbedaan terhadap rasio 

profitabilitas yang signifikan secara simultan. Dengan begitu dapat 

dikatakan bahwa rasio profitabilitas Bank Syariah Indonesia sesudah 

melakukan merger mengalami perubahan yang cukup baik dibandingkan 

sebelum melakukan merger.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada variabel Return On Equity yang telah di uji melalui Paired Sampel 

T-Test pada bank-bank sebelum merger (BNIS,BRIS, BSM) terhadap bank 

setelah merger (BSI)  tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu 

disebabkan karena Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri tidak 

mengalami perbedaan secara signifikan sedangkan hanya Bank BRI 

Syariah yang mengalami perbedaan. Hasil dari terciptanya merger itu 

sendiri menunjukan bahwa rata-rata ROE bank setelah merger mengalami 

peningkatan jika dibandingkan sebelum melakukan merger meskipun 

tidak terlalu besar, hal itu dapat dilihat dari hasil uji statistik deskriptif. 

Artinya kinerja bank setelah merger cukup baik dalam menghasilkan 

keuntungan dari modal yang dimikinya. 

2. Pada Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional  yang telah 

melalui uji Paired Sampel T-Test pada bank - bank sebelum merger 

terhadap bank setelah merger menunjukan tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. Hal itu disebebkan karena Bank BNIS dan BSM tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan walaupun Bank BRIS terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hasil dari terciptanya merger itu sendiri menunjukan bahwa 

rata-rata BOPO bank setelah merger mengalami penurunan jika 

dibandingkan sebelum melakukan merger, hal itu dapat dilihat dari hasil 

uji statistik deskriptif. Artinya bank setelah melakukan merger cukup baik 

dalam mengelola biaya operasionalnya. 

3.  Pada Variabel Net Profit Margin  yang telah melalui uji Paired Sampel T-

Test pada bank - bank sebelum merger terhadap bank setelah merger 

menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu disebebkan 
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karena Bank BNIS, BSM, dan BRIS tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. Hasil dari terciptanya merger itu sendiri menunjukan bahwa 

rata-rata NPM bank setelah merger mengalami penurunan jika 

dibandingkan sebelum melakukan merger, hal itu dapat dilihat dari hasil 

uji statistik deskriptif. Artinya bank belum mampu menciptakan laba 

bersih dari hasil penjualanya setelah melakukan merger. 

4. Pada Variabel Return On Asset  yang telah melalui uji Paired Sampel T-

Test pada bank - bank sebelum merger terhadap bank setelah merger 

menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu disebebkan 

karena Bank BNIS dan BSM tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

walaupun Bank BRIS terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil dari 

terciptanya merger itu sendiri menunjukan bahwa rata-rata ROA bank 

setelah merger mengalami peningkatan jika dibandingkan sebelum 

melakukan merger, hal itu dapat dilihat dari hasil uji statistik deskriptif. 

Artinya kinerja bank setelah merger cukup baik dalam menghasilkan 

keuntungan dari aset yang dimilikinya. 

5. Pada variabel Return On Equity (ROE), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA). 

Dimana variabel diatas telah diuji secara keseluruhan/simultan melalui uji 

manova atau multivariat menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap rasio profitabilitas sebelum dan sesudah merger. Maka 

secara umum merger dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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B. Saran  

Dari hasil kesimpulan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia 

Aktivitas merger Bank Syariah Indonesia menunjukan perolehan 

rasio profitabitas yang cukup baik. Meskipun demikian, untuk kedepanya 

perlu adanya pengawasan dan follup kinerja perusahaan agar terciptanya 

goal yang lebih optimal dari pembentukan merger itu sendiri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi penelitian mendatang dengan topik yang sama yaitu 

membandingkan rasio profitabiltas sebelum dan sesudah merger Bank 

Syariah Indonesia untuk menambah jumlah data yang diperoleh sehingga 

dapat meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik.  
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 6 4.87 17.95 12.0133 5.53289 

BOPO 6 76.53 90.18 83.9417 5.27592 

NPM 6 4.28 14.69 9.0150 3.72685 

ROA 6 .90 2.24 1.5100 .50398 

Valid N (listwise) 6 
    

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

roe .235 8 .200*
 .902 8 .300 

bopo .254 8 .136 .886 8 .217 

npm .178 8 .200*
 .958 8 .792 

roa .251 8 .147 .901 8 .297 

NO MERGER BANK KUARTAL ROE BOPO NPM ROA

1 16,39 82,87 9,99 1,74

2 15,71 81,26 10,69 1,73

1 17,95 76,53 14,69 2,24

2 10,86 82,88 8,74 1,45

1 6,3 90,18 5,7 1

2 4,87 89,93 4,28 0,9

1 14,12 79,9 8,26 1,72

2 13,84 79,92 8,3 1,7

SEBELUM

SESUDAH4 BSI

1 BSM

2 BNIS

3 BRIS
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Paired Differences  

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
df 

 

 

 
Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 
Std. 

Deviation 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

ROE BNIS - ROE 

BSI 

.42500 4.81540 3.40500 -42.83963 43.68963 .125 1 .921 

Pair 

2 

BOPO BNIS - 

BOPO BSI 

-.20500 4.47599 3.16500 -40.42014 40.01014 -.065 1 .959 

Pair 

3 

NPM BNIS - NPM 

BSI 

3.43500 4.23557 2.99500 -34.62008 41.49008 1.147 1 .457 

Pair 

4 

ROA BNIS - ROA 

BSI 

.13500 .54447 .38500 -4.75689 5.02689 .351 1 .785 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Paired Differences 
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df 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

 

 

 
Mean 

 

 
Std. 

Deviatio 

n 

 

 
Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower 
 

Upper 

Pair 1 ROE BRIS - ROE 

BSI 

-8.39500 .81317 .57500 -15.70107 -1.08893 -14.600 1 .044 

Pair 2 BOPO BRIS - BOPO 

BSI 

10.14500 .19092 .13500 8.42966 11.86034 75.148 1 .008 

Pair 3 NPM BRIS - NPM 

BSI 

-3.29000 1.03238 .73000 -12.56553 5.98553 -4.507 1 .139 

Pair 4 ROA BRIS - ROA 

BSI 

-.76000 .05657 .04000 -1.26825 -.25175 -19.000 1 .033 

Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 
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df 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 
Std. 

Deviation 

 

 
Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

ROE BSM - ROE 

BSI 

2.07000 .28284 .20000 -.47124 4.61124 10.350 1 .061 

Pair 

2 

BOPO BSM - 

BOPO BSI 

2.15500 1.15258 .81500 -8.20056 12.51056 2.644 1 .230 

Pair 

3 

NPM BSM - NPM 

BSI 

2.06000 .46669 .33000 -2.13305 6.25305 6.242 1 .101 

Pair 

4 

ROA BSM - ROA 

BSI 

.02500 .00707 .00500 -.03853 .08853 5.000 1 .126 
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